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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara endemis rickettsiosis, di kota-kota besar seperti Jakarta dan Kota Semarang pernah 

ditemukan adanya antibodi Rickettsia typhi pada manusia. Populasi tikus yang tinggi di Kota Semarang 

memungkinkan terjadinya penularan rickettsiosis. Rickettsiosis disebabkan oleh Rickettsia spp. yang ditularkan 

melalui ektoparasit tikus. Sistem surveilans rickettsiosis di Kota Semarang belum ada, sehingga adanya infeksi 

R. typhi pada pinjal tikus menjadi tidak terlaporkan. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeteksi keberadaan R. 

typhi pada pinjal tikus di Kota Semarang. Pinjal diperoleh dari tikus yang tertangkap dengan metode live trap di 

beberapa lokasi Kota Semarang pada bulan April-November 2016. DNA Rickettsia spp. dari sampel pinjal 

dideteksi menggunakan Polymerase Chain Reaction (PCR). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Xenopsylla 

cheopis menginfestasi semua tikus tertangkap yaitu Rattus tanezumi, R. norvegicus, R. exulans, Bandicota 

indica, B. bengalensis, Mus musculus dan Suncus murinus. Pengujian dengan PCR dilakukan pada sebanyak 144 

pool X. cheopis, lima puluh pool sampel X. cheopis (34,7%) positif Rickettsia spp. Tidak ada korelasi yang 

signifikan antara spesies inang dan jenis kelamin inang terhadap infeksi Rickettsia spp. pada populasi pinjal. 

Tingginya X. cheopis terinfeksi dengan Rickettsia spp. dapat berpotensi menjadi sumber penularan rickettsiosis 

di Kota Semarang. 

 

Kata kunci: Rickettsia, Xenopsylla cheopis, penularan, Kota Semarang 

 

 

ABSTRACT 

Indonesia was reported as endemic area of rickettsiosis, antibody anti Rickettsia typhi has been detected in 

human population in Jakarta and Semarang. High population of rats in Semarang might contribute to 

rickettsiosis transmission. Rickettsiosis is caused by Rickettsia spp. which is transmitted by rat ectoparasite. 

Surveillance system of rickettsiosis in Semarang City has not been established, so the infection of R. typhi in rat 

flea was under reported. The aim of this study were to identify flea species on rats and to investigate the 

presence of Rickettsia spp. infection in fleas pool. The fleas were collected from rodent which were captured 

using single live trap  in some areas in Semarang within April-November 2016. Rickettsia spp. DNA of these flea 

samples were detected by polymerase chain reaction. The result showed that Rattus tanezumi, R. norvegicus, R. 

exulans, Bandicota indica, B. bengalensis, Mus musculus and Suncus murinus were infested with Xenopsylla 

cheopis.  A total of 144 X. cheopis pools were tested. Fifty (34.7%) pools of X. cheopis were infected with 

Rickettsia spp. There were no significant correlation between host species and sex toward the infection of 

Rickettsia spp. in fleas population. High infection rate of Rickettsia spp. among Xenopsylla cheopis population. 

in Semarang City can play a role in transmission of rickettsiosis. 
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PENDAHULUAN 

Rickettsiosis adalah penyakit demam akut 

yang disebabkan oleh bakteri gram negatif 

intraseluler dari genus Rickettsia.
1
 

Rickettsiosis terdistribusi di seluruh dunia, 

terutama di negara-negara tropis dan beriklim 

sedang. Indonesia dilaporkan sebagai negara 

endemis rickecttsiosis.
2
 Antibodi terhadap R. 

typhi pada manusia telah dilaporkan di Jakarta
3
 

dan beberapa wilayah di Kota Semarang.
4
  

Rickettsiosis terbagi menjadi tiga 

golongan utama yaitu golongan Spotted Fever 

Group (SFG), Typhus Group (TG), dan Scrub 

Typhus, serta rickettsiosis lain seperti Q fever.
5
 

Siklus hidup Rickettsia di alam melibatkan 

interaksi antara inang mamalia dan vektor 

beberapa jenis arthropoda seperti pinjal, 

caplak, kutu, dan tungau.
6
 Pinjal tikus 

(Xenopsylla cheopis) berperan sebagai vektor 

dari murine typhus (salah satu kelompok dari 

typhus group), sementara Rattus rattus dan R. 

norvegicus sebagai inang reservoir.
2
 Meskipun 

belum banyak dilaporkan infeksi Rickettsia 

pada manusia, namun agen penyebab 

rickettsiosis telah terdeteksi pada pinjal tikus 

seperti yang dilaporkan oleh Joharina et al.
6
 

dan Rakotonanahary et al.
7
  

Kota Semarang merupakan wilayah 

dengan kondisi iklim dan ekologi yang 

mendukung kehidupan vektor dan reservoir 

dari rickettsiosis. Hasil spot survei Dinas 

Kesehatan Provinsi Jawa Tengah tahun 2005 

menunjukkan bahwa trap success 

(keberhasilan penangkapan) tikus di Kota 

Semarang tergolong tinggi yaitu mencapai 

74,62%.
8
 Penelitian oleh Gassem et al. 

menunjukkan bahwa 9% (6/67) pasien rawat 

inap dan 4% (3/70) pasien rawat jalan yang 

menderita demam akut di rumah sakit yang ada 

di Kota Semarang terdeteksi positif menderita 

Murine typhus.
9
 Murine typhus merupakan 

jenis rickettsiosis yang disebabkan oleh 

Rickettsia typhi. Sistem surveilans 

rickettsiosis di Kota Semarang belum ada, 

sehingga kasusnya menjadi tidak 

terlaporkan. Salah satu faktor risiko yang 

dapat berperan dalam penularan rickettsiosis 

adalah keberadaan pinjal positif mengandung 

bakteri Rickettsia. Data faktor risiko yang 

berperan dalam penularan rickettsiosis sangat 

diperlukan untuk program pengendalian 

penyakit tersebut. Penularan rickettsiosis dapat 

terjadi pada semua wilayah termasuk di Kota 

Semarang, apabila ditemukan vektor dan inang 

reservoir yang infektif, serta adanya kontak 

antara manusia dengan vektor tersebut. Pinjal 

mendapatkan infeksi dari tikus ketika 

menghisap darah tikus yang mengandung 

bakteri Rickettsia dalam darahnya.
10

 Oleh 

karena itu, dilakukan penelitian untuk 

mengidentifikasi spesies pinjal yang 

menginfestasi tikus dan mendeteksi 

keberadaan infeksi Rickettsia spp. pada pinjal 

tikus. 

 

METODE 

Penelitian dilakukan dengan desain cross 

sectional. Sampel berupa pinjal yang diperoleh 

dari tikus yang tertangkap dengan metode live 

trap di beberapa lokasi di Kota Semarang yang 

memiliki riwayat penularan leptospirosis yang 

tinggi. Pertimbangan pemilihan lokasi 

didasarkan pada riwayat penularan 

leptospirosis karena infeksi rickettsiosis belum 

pernah dilaporkan sebelumnya, dan lokasi 

yang memiliki riwayat penularan leptospirosis 

pada umumnya memiliki kepadatan tikus yang 

tinggi. Lokasi yang dipilih untuk dilakukan 

penangkapan tikus yaitu wilayah Puskesmas 

Srondol, Ngesrep, Ngemplak Simongan, 

Manyaran dan Krobokan. Pengumpulan 

sampel pinjal tikus dilaksanakan pada Bulan 

April-November 2016. Pinjal yang diawetkan 

dalam NaCl (-20
o
C) dipakai untuk 

pemeriksaan Rickettsia, sedangkan dalam 

alkohol 70% (suhu ruang) untuk pembuatan 

spesimen. Total pinjal yang diperiksa sebanyak 

144 pool. Identifikasi spesies pinjal dilakukan 

menggunakan kunci dari CDC
11

 dan 

Hopkins.
12

  

Deteksi Rickettsia dilakukan pada pinjal 

yang diperoleh dari masing-masing tikus. 

Sebanyak maksimal 10 ekor pinjal yang 

didapat dari satu inang tikus, dimasukkan ke 

dalam vial (metode pooling). Kemudian 
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dilakukan isolasi DNA berdasarkan prosedur 

dalam kit Genomic DNA Mini Kit (tissue) dari 

Geneaid. Reaksi PCR menggunakan Go taq 

green master mix dengan formula 12,5 µl 

master mix, buffer nuclease-free water 5,5 µl, 

primer forward dan reverse masing-masing 1 

µl dan template DNA 5 µl. Amplifikasi gen 

gltA dilakukan menggunakan sepasang primer 

forward(RpCS877p) 

5’GGGGGCCTGCTCACGGCGG3’ dan 

reverse(RpCS1258n) 

5’ATTGCAAAAAGTACAGTGAACA3’ 

dengan target band sebesar 381 bp.
13

  

Gene block dari primer tersebut 

digunakan sebagai kontrol positif. Thermal 

cycler dijalankan dengan suhu pre-

denaturation 95°C selama 5 menit, sebanyak 

35 siklus amplifikasi pada suhu 95°C selama 

15 detik (denaturation), 54°C selama 15 detik 

(annealing), dan 72°C selama 30 detik 

(extension), serta post-extension 72°C selama 3 

menit.
6
 Produk PCR dielektroforesis dengan 

gel agarose 2% dan pewarna florosafe DNA 

dengan target pita DNA pada posisi 381 bp.  

Analisis data menggunakan uji statistik 

chi-square digunakan untuk melihat hubungan 

antara jenis kelamin inang dan spesies inang 

dengan infeksi Rickettsia pada pinjal. Apabila 

syarat pemakaian uji chi-square tidak 

terpenuhi (tidak boleh ada cell yang nilai 

expected-nya < 1 atau nilai expected < 5 lebih 

dari 20% total cell), maka uji alternatif yang 

digunakan adalah uji Fisher’s Exact atau 

kolmogorov smirnov. 

 

HASIL 

Spesies pinjal yang menginfestasi 

tikus yang tertangkap di Kota Semarang 

(R. tanezumi, R. norvegicus, R. exulans, B. 

indica, B. bengalensis dan S. murinus) 

adalah X. cheopis. Ciri khusus dari pinjal ini 

yaitu tidak memiliki sisir genal maupun 

pronotal dan pada bagian mesotoraks memiliki 

garis pleural. Pinjal X. cheopis betina memiliki 

spermateka dengan ciri pada bagian hilla 

panjang, pangkal hilla ramping dan lebih 

meluas daripada bulga (Gambar 1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Xenopsylla cheopis Betina yang Diperoleh di Kota Semarang 

 

Infeksi Rickettsia spp. pada Pinjal Tikus 

Hasil pemeriksaan dengan PCR, jumlah 

pinjal X. cheopis yang terinfeksi Rickettsia 

spp. banyak ditemukan pada R. tanezumi dan 

R. norvegicus. Akan tetapi, berdasarkan hasil 

uji kolmogorov smirnov menunjukkan tidak 

ada hubungan yang signifikan antara spesies 

inang (tikus) dengan infeksi Rickettsia spp. 

Persentase pool positif Rickettsia spp. pada 

pinjal X. cheopis yang menginfestasi tikus 

jantan dan betina hasilnya hampir sama, serta 

hasil uji chi-square menunjukkan tidak ada 

hubungan antara jenis kelamin inang dengan 

infeksi Rickettsia spp. (Tabel 1).  

Amplifikasi gen gltA pada pooling pinjal 

X. cheopis dengan kode sampel 128-131, 134-

135, dan 137-141 muncul pita DNA sebesar 

381 bp. Hal ini menunjukkan pooling pinjal 

tersebut positif mengandung Rickettsia spp. 

(Gambar 2). 
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Tabel 1.  Infeksi Rickettsia spp. pada X. cheopis  

Karakteristik Jumlah pool diperiksa Jumlah pool positif % pool positif p-value 

Spesies inang: 

‐ R. tanezumi 

 

77 

 

21 

 

27,3 

0,266** 

‐ R. norvegicus 

‐ R. exulans            

39 

1             

21 

1 

53,8 

1/1 

 

‐ B. indica 

‐ B. bengalensis 

‐ Suncus murinus 

‐ M. musculus 

13 

3 

8 

3   

4 

0 

3 

0 

30,8 

0,0 

37,5 

0 

 

Jenis kelamin inang: 

‐ Jantan 

‐ Betina  

 

64 

80 

 

24 

26 

 

37,5 

32,5 

0,531*** 

Total 144 50 34,7 - 

Pool :  kumpulan pinjal dari 1 ekor tikus per spesies pinjal yang disatukan dalam 1 tabung, 1 pool berisi 

maksimal 10 ekor pinjal 

**)  : nilai p-value dari uji kolmogorov smirnov 

***)  : nilai p-value dari uji chi-square 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Salah Satu Hasil Elektroforesis Amplifikasi Gen gltA Rickettsia spp. pada Sampel Pinjal. M: 

marker, K+: kontrol positif (gene block), 128-141: pooling sampel pinjal X. cheopis, berisi 

maksimal 10 ekor dalam 1 tabung 

  

Tabel 1 menunjukkan bahwa X. cheopis 

banyak menginfestasi R. tanezumi, namun 

persentase pinjal positif Rickettsia spp. 

terbanyak pada R. norvegicus. Hasil PCR pada 

Gambar 2 menunjukkan bahwa pita DNA 

dengan ukuran 381 bp ditemukan pada sampel 

yang positif. Pita DNA yang terbentuk 

merupakan hasil amplifikasi dari gen gltA yang 

spesifik untuk Rickettsia spp. 

 

PEMBAHASAN  

Xenopsylla cheopis ditemukan dominan 

pada setiap tikus yang tertangkap di Kota 

Semarang. Ektoparasit ini paling sering 

ditemukan pada tikus yang hidup di daerah 

tropis dan bersifat kosmopolitan. Beberapa 

penelitian melaporkan R. tanezumi, R. exulans, 

Bandicota indica, dan R. norvegicus sebagai 

inang dari X. cheopis.
14,15  

Persentase pinjal X. cheopis positif 

Rickettsia spp. terbanyak pada R. norvegicus, 

namun dari uji statistik menunjukkan infeksi 

Rickettsia pada pinjal tidak berhubungan 

dengan spesies inang. Hasil penelitian ini 

berbeda dengan penelitian Pramestuti et al. di 

Banjarnegara bahwa Rickettsia spp. paling 

banyak terdeteksi pada X. cheopis yang 

menginfestasi R. tanezumi karena tikus 

tersebut merupakan inang yang dominan 

ditemukan.
16

 Barbara et al. juga melaporkan R. 

tanezumi menjadi inang utama X. cheopis yang 

terinfeksi R. typhi. Di Indonesia pada daerah 

     M         128    129     130     131     132    133      134      135    136        137     138      139     140      141      K+     

381 bp 
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perkotaan, R. tanezumi dan R. norvegicus 

cenderung menjadi inang utama yang 

mengandung R. typhi.
17

 Infeksi Rickettsia pada 

pinjal tidak berhubungan dengan jenis kelamin 

inang. Hal ini didukung oleh penelitian 

Ibrahim et al. bahwa tidak ada perbedaan yang 

signifikan positive rate R. typhi antara tikus 

jantan dan betina.
18

 
 

Rickettsia merupakan bakteri gram negatif 

yang hidup secara obligat intraseluler dan 

dapat menyebabkan penyakit pada manusia. 

Bakteri ini sepenuhnya hidup dalam sitoplasma 

sel inang eukariotik.
3 

Penyakit yang 

disebabkan oleh bakteri Rickettsia (R. typhi) 

dan ditularkan oleh pinjal tikus adalah murine 

typhus. Rickettsia typhi menginfeksi sel epitel 

mesenteron pinjal kemudian dikeluarkan 

melalui feses.
19

 Pinjal terinfeksi Rickettsia 

ketika memperoleh makanan selama bakteri 

tersebut berada dalam darah tikus.
10

 Pinjal 

tetap bisa menularkan Rickettsia sepanjang 

hidupnya dengan tetap menunjukkan 

kebugaran (fitness) yang baik.
20

  Pinjal yang 

terinfeksi R. typhi menjadi infektif setelah 10 

hari bakteri tersebut berada dalam tubuh 

pinjal.
21

 
 

Penularan infeksi R. typhi ke manusia 

dapat terjadi melalui beberapa mekanisme 

antara lain: (i) melalui kontaminasi feses 

infektif yang masuk melalui inokulasi kulit 

baik melalui endapan feses pinjal di lokasi 

gigitan atau kontaminasi kulit yang rusak atau 

luka dengan feses atau membran mukosa dan 

(ii) menghirup feses pinjal infektif.
19,22

 

Rickettsia typhi tetap dapat menular dalam 

feses kering pinjal selama 100 hari.
2
 Selain 

penularan dari pinjal infektif ke manusia, 

penularan juga dapat terjadi antar pinjal itu 

sendiri yaitu feses induk pinjal yang terinfeksi 

dapat ditularkan pada anaknya (larva pinjal).
23

 

Kecepatan penyebaran patogen yang 

dibawa oleh pinjal ke manusia disebabkan 

oleh frekuensi pinjal mencari pakan darah 

dan mobilitasnya yang sangat cepat,  

kelimpahan tikus yang pernah terinfeksi R. 

typhi.
20

  

Masyarakat diharapkan lebih waspada 

terhadap penularan rickettsiosis dari pinjal 

tikus ke manusia dengan ditemukannya infeksi 

Rickettsia spp. pada pinjal tikus di beberapa 

daerah di Kota Semarang. Data tentang 

penyakit ini belum pernah dilaporkan baik 

tingkat puskesmas maupun rumah sakit. 

Laporan mengenai kasus rickettsiosis selama 

ini lebih banyak dari hasil penelitian. Hasil 

penelitian di RSUP Dr. Kariadi Semarang 

menunjukkan dari 137 pasien demam akut 

yang tidak terdiagnosis yang diperiksa, 9 

pasien (7%) diantaranya terinfeksi R. typhi.
9
 

Oleh karena itu, skrining rickettsiosis terhadap 

pasien dengan kasus demam akut yang tidak 

terdiagnosis perlu dilakukan. 
 

KESIMPULAN 

Xenopsylla cheopis merupakan spesies 

dominan yang ditemukan pada setiap tikus 

yang tertangkap di Kota Semarang. Tingginya 

X. cheopis yang terdeteksi positif Rickettsia 

spp. terutama pada pinjal yang ditemukan pada 

inang R. tanezumi dan R. norvegicus  

berpotensi menjadi sumber penularan 

rickettsiosis di Kota Semarang. 

 

SARAN 

Skrining rickettsiosis pada pasien dengan 

kasus demam akut yang tidak terdiagnosis 

perlu dilakukan. Peran serta masyarakat juga 

diperlukan dalam mengendalikan tikus di 

lingkungan rumah dan sekitarnya serta 

mengendalikan pinjal dengan membersihkan 

lantai dan membersihkan karpet dengan 

pengisap debu.  
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